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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Bimbingan keagamaan keluarga nelayan Desa Rampa meliputi 

bimbingan pengetahuan akidah, bimbingan ibadah dan bimbingan akhlak 

Islami. Materi bimbingan pengetahuan akidah diantaranya adalah 

pengetahuan iman kepada Allah, malaikat, kitab Allah, Rasul Allah, dan 

hari akhir, metode yang digunakan adalah dengan nasihat, bercerita, tanya 

jawab, dan memutarkan lagu seputar pengetahuan akidah. 

 Materi dalam bimbingan ibadah keluarga nelayan Desa Rampa 

meliputi solat lima waktu, Puasa Ramadhan, dan belajar membaca Al-

Qur’an, metode yang digunakan adalah dengan cara nasihat, tetapi dalam 

pengajaran seputar ibadah tersebut orang tua nelayan kebanyakan 

menyerahkan kepada guru di sekolah dan TPA (Taman Pendidikan Al-

Qur’an). Dalam bimbingan ibadah hanya sedikit dari orang tua yang 

memberi keteladanan,pembiasaan, pengawasan, dan reward.  

 Materi dalam bimbingan akhlak keluarga nelayan Desa Rampa 

meliputi adab kepada kedua orang tua dan penampilan anak, metode yang 

digunakan adalah metode pengawasan dimana orang tua sangat 

memperhatikan rambut anak laki-laki, sedangkan untuk metode keteladan, 

pembiasaan, nasihat dan reward jarang dilakukan karena keterbatasan 

pengetahuan orang tua. 
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B. Saran-saran 

1. Orang tua keluarga nelayan Desa Rampa belum memiliki pengetahuan 

yang cukup untuk melakukan bimbingan keagamaaaan kepada anak, 

sehingga penulis berharap agar Kementrian Agama lewat Penyuluh 

Agamanya dapat memberi perhatian lebih terhadap pengetahuan 

keagamaan masyarakat nelayan, perhatian tersebut dapat berupa 

penerangan atau ceramah agama yang dilaksanakan dengan konsisten, 

selain itu diharapkan juga kepada Kementrian Agama Kabupaten 

Kotabaru agar dapat memberikan sarana dan prasarana keagamaan 

untuk menunjang kemajuan pengetahuan keagamaan keluarga nelayan 

Desa Rampa 

2. Orang tua nelayan Desa Rampa hendaknya dapat meningkatkan 

pengetahuan keagamaan dengan cara belajar melalui majlim taklim 

maupun belajar secara mandiri, setelah itu orang tua diharapkan juga 

agar dapat konsisten melakukan bimbingan keagamaan kepada anak 

3. TPA Al-Mudzdalifah selain mengajarkan anak membaca al-Qur’an 

dengan fasih juga diharapkan dapat mengajarkan anak untuk dapat 

memahami makna al-Qur’an serta mengamalkan makna tersebut di 

dalam kehidupan sehari-hari 

4. Peneliti selanjutnya yang terarik untuk meneliti masyarakat nelayan 

Desa Rampa dapat meneliti beberapa hal diantaranya: keberagamaan 

masyarakat nelayan Desa Rampa, Pola pengasuhan anak nelayan Desa 

Rampa, dan Bimbingan keagamaan di TPA Al-Mudzdalifah. 


